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a. Analisis kenutuhan penyelenggaraan sepak bola bertingkat nasional maupun 

internasional. 

b. Mengintegralkan fungsi stadio terhadaap kegiaatan dan fungsi-fungsi sekitar 

lingkungan. 

c. Membrikan sirkulasi yang efektif sesuai dengan kebutuhan pengunjung. Sirkulasi 

yang efektif akan berdampak positif dengan area parkir dan zoning lainnya. 

d. Memberikan konsep sustainability atau berkelanjutan yang ramah lingkunga dan 

juga memiliki keberlangsungan. 

e. Dapat merencanakan kawasan stadion yang multi fungsi, tidak hanya kegiatan 

olahraga melainkan kegiatan kultural lainnya dapat diselenggarakan. 

f. Memberikan nilai local bisa berupa estetika atau cirir khas pada desain stadion. 
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